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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan penggunaan liquefied petroleum gas
bersubsidi sebagai bahan bakar gas di Kabupaten Tulungagung. Sebagai salah satu
barang bersubsidi agar proses pendistribusian LPG bersubsidi dapat tepat sasaran
maka disusunlah suatu petunjuk teknis pendistribusian yang termuat dalam
Keputusan  Menteri  Energi dan  Sumber Daya Mineral Nomor
37.K/IMG.01/MEM.M/2023. Hal tersebut memicu peneliti untuk melihat secara
spesifik pelaksanaan dan pengawasan pendistribusian liquefied petroleum gas
bersubsidi di Kabupaten Tulungagung. Mengingat bahwa liquefied petroleum gas
bersubsidi diperuntukkan bagi kelompok masyarakat tertentu, distribusi yang tepat
sasaran menjadi hal yang perlu diperhatikan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) bagaimana
pelaksanaan pendistribusian liquefied petroleum gas bersubsidi di Kabupaten
Tulungagung? (2) bagaimana pengawasan Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Tulungagung terhadap pendistribusian liquefied petroleum gas
bersubsidi di Kabupaten Tulungagung? (3) apa kendala dan solusi dalam
pengawasan pendistribusian liquefied petroleum gas bersubsidi di Kabupaten
Tulungagung? Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: (1) untuk
mengetahui pelaksanaan pendistribusian liquefied petroleum gas bersubsidi di
Kabupaten Tulungagung, (2) untuk mengetahui pengawasan Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Tulungagung terhadap pendistribusian liquefied
petroleum gas bersubsidi di Kabupaten Tulungagung, (3) untuk mengetahui
kendala yang dihadapi dan solusinya dalam pengawasan pendistribusian liquefied
petroleum gas bersubsidi di Kabupaten Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekaran hukum empiris atau penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini  menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan
pendistribusian liquefied petroleum gas bersubsidi di Kabupaten Tulungagung
belum berjalan dengan baik. Pelaksanaan penjualan liquefied petroleum gas yang
juga melalui pengecer serta tidak dilakukannya verifikasi atau pencocokan data
dalam proses pembelian belum sesuai dengan Keputusan Menteri Energi dan
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Sumber Daya Mineral Nomor 37.K/MG.01/MEM.M/2023. Factor penyebab belum
maksimalnya pelaksanaan kebijakan ini diantaranya adalah kurangnya atau
terbatasnya sanksi terhadap pelanggaran kebijakan tersebut. Selain itu, sasaran
pengguna LPG tertentu ini masih belum tergambar jelas, khususnya pengguna
rumah tangga yang kriterianya masih mengambang atau belum terformulasikan., 2)
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tulungagung melakukan
pengawasan dalam pendistribusian liquefied petroleum gas bersubsidi sebagai
upaya untuk mendukung pendistribusian liquefied petroleum gas bersubsidi tepat
sasaran yang dilakukan dalam dua tahapan, yaitu pengawasan melalui laporan
berkala serta pengawasan insidentil dengan terjun ke lapangan., 3) kendala yang
dihadapi dalam pengawasan diantaranya adalah tidak tegasnya peraturan terutama
pada hal sanksi yang masih terbatas, luasnya jaringan distribusi, dan tidak tertibnya
agen melakukan pelaporan. Untuk mengatasi hal tersebut beberapa langkah yang
diambil diantaranya adalah pemberitahuan, penguatan pengawasan distribusi,
koordinasi dengan berbagai pemangku kebijakan, penertiban gudang, serta
pemanfaatan teknologi digital.
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ABSTRACT
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Concerning Technical Guidelines for the Distribution of Certain Liquefied
Petroleum Gas Refills on Target in Tulungagung Regency, Department of
Constitutional Law, Faculty of Sharia and Law, State Islamic University
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2025, Supervisor: Hj. Indri
Hadisiswati, M.H.
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This research is motivated by the use of subsidized liquefied petroleum gas
as gas fuel in Tulungagung Regency. As one of the subsidized goods so that the
process of distributing subsidized LPG can be right on target, a technical
distribution guide was prepared contained in the Decree of the Minister of Energy
and Mineral Resources Number 37.K/MG.01/MEM. M/2023. This triggered the
researcher to look specifically at the implementation and supervision of subsidized
liquefied petroleum gas distribution in Tulungagung Regency. Given that
subsidized liquefied petroleum gas is intended for certain groups of people, targeted
distribution is something that needs to be considered.

The formulation of the problem in this study is as follows: (1) how is the
implementation of the distribution of subsidized liquefied petroleum gas in
Tulungagung Regency? (2) how does the Department of Industry and Trade of
Tulungagung Regency supervise the distribution of subsidized liquefied petroleum
gas in Tulungagung Regency? (3) what are the obstacles and solutions in
supervising the distribution of subsidized liquefied petroleum gas in Tulungagung
Regency? The objectives of this study are: (1) to find out the implementation of the
distribution of subsidized liquefied petroleum gas in Tulungagung Regency, (2) to
find out the supervision of the Tulungagung Regency Industry and Trade Office on
the distribution of subsidized liquefied petroleum gas in Tulungagung Regency, (3)
to find out the obstacles faced and the solutions in supervising the distribution of
subsidized liquefied petroleum gas in Tulungagung Regency.

The research method used is a qualitative method with an empirical legal
approach or field research. The data collection techniques used in this study are
observation, interviews, and documentation. Meanwhile, the data analysis
techniques used include data reduction, data presentation and conclusion drawn.

The results of this study show that: 1) The distribution of subsidized
liquefied petroleum gas in Tulungagung Regency has not been running smoothly.
The sale of liquefied petroleum gas through retailers and the lack of verification or
data matching during the purchasing process do not align with Minister of Energy
and Mineral Resources Decision No. 37.K/MG.01/MEM.M/2023. Factors
contributing to the inadequate implementation of this policy include insufficient or
limited sanctions for violations of the policy. Additionally, challenges faced in
supervision include unclear regulations, particularly regarding limited sanctions,
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the extensive distribution network, and agents' failure to report properly. To address
these issues, several steps have been taken, including notifications, strengthening
distribution supervision, coordinating with various policy stakeholders, regulating
warehouses, and utilizing digital technology.
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